BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Tinjauan Umum Penelitian
a. Latar Belakang Berdirinya Mts Nurul Jadid Pemuteran Bali
Pondok Pesantren Nurul Jadid didirikan oleh KH. Moh. Mahfudz

Amiruddin pada tahun 1970. Hingga kini keberadaan pesantren ini tetap

KX’(R@A& m@#ﬂ dan sosial di Desa
emba%mam memicu
a

wasyarakat

aan saja

Jad@njadl

hun dengan

konsisten memberi

Pemuteran, @'
perubaha&gslal

(PP

ustho).

Hal t«Q

ut m i engurus
Pondok% aya didikan.
e@yfessm nal, maka

bé&fsama wali santri, alumni,

Demi melaku ayanan ang
berdasarkan rapat pﬁés B/R@B@
tokoh masyarakat dan para pengusaha di Desa Pemuteran pada tanggal 14
Maret 2015 di kantor Pondok Pesantren Nurul Jadid, maka disepakatilah
bahwa perlu mendirikan Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Pemuteran pada
tahun 2015 ini. Sebagai lanjutan dari PPS Wustho, maka beberapa hal sudah

tersedia dan siap pakai, seperti: ruang kelas, kursi dan meja, ruang kantor dll.



Begitu juga dengan para guru/ tenaga pengajar dan tenaga kependidikan.
Semua sudah siap, tingkat dilengkapi dan dikembangkan.

Di samping itu, di Desa Pemuteran dan Banyupoh belum ada lembaga
SLTP sederajat, termasuk MTs. Sedangkan jumlah penduduk muslim cukup
besar. Sehingga keberadaan MTs Nurul Jadid ini akan menjadi kabar baik

karena memang dibutuhkan oleh masyarakat Desa Pemuteran, Desa Banyupoh

dan sekitarnya, \f‘ AS N U &

a. Tujuan pendi§an Mts N / e, Bali
Pendi \-,<‘ Artuy daga emberikan

pelay e // z 1 da‘n%asyarakat
N Visi “NaLe
pr

N 4
sekiZesa enga e i kar santri,
ol " oot
memal r . serta grcapainy adlw yang

unggul”
Seririt-
digén kan, berada

b. Letak G

Gilimar‘;&?{
air, dan secara

pada lahan dat@r ndah, pan
historis tidak pernahﬁzaﬂRgﬁr dan sémacamnya.
Nama Sekolah : MTS NURUL JADID
No Statistik Madrasah : 121251080008
NPSN : 69956002
Alamat : JI. Raya Seririt-Gilimanuk Km 30 BD. Palasari

Desa : Pemuteran



Kecamatan : Gerokgak

Kabupaten : Buleleng

Kode Pos : 81155

Telepon : 085234730606

Email : mtsnj.bali@gmail.com
Daerah : Pedesaan
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Bali /
Waktu Keg é
Bangunan Sekolah pR 'BO\/

Lokasi Sekolah

1. Jarak ke Kantor Kecamatan 114 KM
2. Jarak ke Kantor Kabupaten : 55 KM
3. Jarak ke Kantor Provinsi 1121 K

c¢. Visi dan Misi Mts nurul jadid pemuteran bali


mailto:mtsnj.bali@gmail.com

Mts nurul jadid yang berada memiliki visi dan misi sebagai berikut:
Visi :
Terbentuknya siswa yang berkarakter santri, mencintai ilmu dan
berprestasi, serta tercapainya kualitas Madrasah yang unggul.
Misi :

1. Mendidik dan membiasakan siswa untuk berakhlakul karimah

2 Menumbu@nﬁa&lw&i@#h (Ubudiyah)
3, M%s-av%@n DCEaR ) anseé{é Ktif, dan efisien
‘ \,/ L

em Qotim al dengan

iny drasah

d.
1 SIS
kerf%
2. Siswa ‘mam
ilmu pengetahuﬁzno

3. Siswa untuk mempunyai keterampllan/ skil yang mampu menghadapi

@n perkembangan

agama Islam

perkembangan zaman, baik dalam penguasaan materi pelajaran maupun

dalam kemampuan pendukung, seperti bahasa internasional (arab dan

inggris).



4. Siswa dapat melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan menengah
atas dengan prestasi yang bertaraf nasional.

e. Struktur Organisasi MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali.

a. Komite madrasah : Zubaidi
b. Kepala madrasah : Hisbullah huda, s.sy
c. KAtata usaha : M.malik jubbar, S.pd

%
Juml % pada saat

penelitian ini d

/‘} b\ i merupakan data
Pendidik dan Tenaga KeﬁR@B@\{dm Pemuteran Buleleng

Bali tahun pelajaran 2019-2020.




TABEL Il

REKAP JABATAN DAN GURU MATA PELAJARAN MTs NURUL JADID

PEMUTERAN BULELENG BALI®

NO NAMA JABATAN/GURU PENDIDIKAN
MATA PELAJARAN TERAKHIR

1 | Zubaidi S.Pd.I R N?Aa]d_rasah S1

2 ) Kepala\Sék@ /.} Ss1

3 S1
4
: e
6 <
et
7 )
8 S1
; *-
10 1}
11 | Siti S,P8 51
12 | Siti Fajr'YaIG:Dd/@: S1
13 | Muhammad Nafi d FI{ S1
14 | Moh.  Mushoddiq  Fikri Guru Bahasa Arab S1
S,Pd,l
15 | Siti lutfiyah S,Pd Guru Akidah Akhlak S1
16 | M. Rofiki M,Pd Guru Matematika S2

61 Sumber Data: Dokumentasi Sekolah MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali




17

Mahmud Wilmar Siddiq Guru PKN S1

SH

g. Jumlah siswa
Siswa yang menempuh pendidikan di MTs Nurul Jadid Pemuteran
Buleleng Bali dan ada beberapa dari siswa Lulusan sekolah lain yang

melanjutkan di MTs_Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali. Siswa MTs

Pemuteran Buleleng” Mali AﬁuuMn&gﬁr
o7.30_—12.3¢ Kj ' ﬁeé?u
a. »%)An B

disekelah mulai pukul

Perjumlah 56

Sisw d ayluruhannya

yéit




TABEL Il

DATA MURID MTs NURUL JADID PEMUTERAN BULELENG BALI

TAHUN 2020/202152

JENIS KELAMIN

NO KELAS TOTAL

%2 Sumber Data: Dokumentasi Sekolah MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali.




8. Sarana dan Prasarana MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali®
TABEL IV
Sarana dan Prasarana MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali adalah sebagai

berikut:

No Nama Prasarana Ada/tidak Keterangan

1 Perpustakaan A& Aa:s tuk'mencari Referensi
7~

|n bulu tangkis,

dan Lain-lain.

2 Lapangan Olahéax AQ

Ia

8 Ala ) ’\ guna alah
)\ arker pgpan tulis

9 Kamar Mand@\/ tukw?u dan siswa
D n
3

Sumber Data: Dokumentasi Sekot&h Mis\N&ulBallid Perfuteran Buleleng Bali

8Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali



9. Kegiatan Ekstrakurikuler MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali®
TABEL V

Kegiatan Ekstrakurikuler Di MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali Terdiri

Dari:
Penanggung
No Nama Kegiatan Hari Latihan Waktu
Jawab
1 Tahfidz A&'Se : Nur Amalia S,Sy
~
» Hizbullah Huda

2

Sisy

h | jspagh S Rd &

= oh@\oddik

FikniuSeRd,

e
e w
4 Pram
* i Lutiiah S,Pd
5. | BTA Aehmud
wilmar  Siddig

S,sy

Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali

%Sumber Data: Dokumentasi Sekolah Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali



B. Paparan Data dan Temuan Penelitian
Setelah melalui proses pengumpulan data di lapangan, wawancara dengan
informan penelitian, beberapa dokumentasi dan observasi yang dilakukan oleh
peneliti, dapat disajikan data sebagai berikut:
1. Pemanfaatan Aplikasi Mobile Learning Dalam

Mengefektifkan Pembelajaran PAI di Sekolah MTs Nurul Jadid

"}(‘M ({ii@ _—

kan model

Pemuteram Bu

Mts Nu

efektlfkan

am Nurul

pemb

Jadg

“Pada N i strategl

yangle
tersebut si

mempaostin ' N , i ikasi
antara guru wa, SaNician e i n aplikasi
pertemuan elektronﬁﬁlu sekol ivhkanbapak ibu
guru untuk memilih pIik% akan untuk pengganti
kelas konvensional. Aplikasi t ermenuhi beberapa kriteria yang
tidak memberatkan siswa dan mudah digunakan sehingga diantara lain

aplikasi whatsapp. Google classroom, google from banyak yang
digunakan oleh guru-guru Mts Nurul Jadid Pemuteran Bali”®

®Hasil wawancara dengan kepala Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali. Rabu,
15-November- 2020



Seperti yang telah di paparkan oleh kepala Mts Nurul Jadid pemuteran bali
bahwasannya Aplikasi Mobile Learning yang di pakai di antaranya zoom
meeting, google meet, google classroom dan whatsapp. Akan tetapi yang
sering di gunakan sekolah daring yaitu memakai whatsapp, google classroom
dan zoom meeting karena keempat aplikasi ini lebih mudah di gunakan untuk

siswa yang masih duduk di bangku MTS

1. GURU MATA@A @
, pu [ .- . epa a

{AI Qurdis ibu
kgooyle glasroom pada
0 @Iajaran

ampiard dalam

me nakan
dapat
emeberi tugas
sw tidak
2ngaksSes laman

!

K2 egigtanc™Pembelajaran
daring den n una Siolc ot assro rﬂ%@hga menyaiapkan
RPP sebagai-pand an ada‘'video guru dituntut
untuk memahami ataupun menggunakan Google Classroom agar fungsi
dan manfaatnya dapat dimaksimalkan.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah diatas juga diperkuat

dengan hasil wawancara guru PAI Akidah Akhlak Ibu Siti Lutfiyah S,Pd

%Hasil wawancara dengan Guru PAI Qurdis Mts Nurul Jadid Pemuteran
Bueleleng Bali, Rabu 15 November 2020.



“Tanggapan saya terkait penggunaan Aplikasi Google Classroom yang di
tautkan link whatsapp digunakan untuk melaksanakan presensi siswa
sehingga guru dapat memantau apakah siswa tersebut mengikuti kelas atau
tidak di jam yang di tentukan dengan menggunakan presensi tersebut.
aplikasi goggle Classroom ini berisi keterangan mengenai nama siswa,
mata pelajaran dan waktu untuk presensi siswa tinggal mengisi nama
siswa, mata pelajaran dan waktu untuk persensi yang berada di google
Classroomm ini.®’

Didukung dari hasil wawancara dari%n’l PAI Fikih Ahmad Syaf’i S,Pd
\ X néaﬁ melaksanakan
. ' %

ain terk

“’Bahw

cn
prese %‘H
sendi%} :
int :

maupun guru

31M?Oeksi dengan
hingga dapat

lajaran
n guru

iriman  dan
yagmelaksanakan

. fan
Jugs elu
i yat Ch
agar uti pﬂ
Classroom.”’ j\f
Berdasarkan paparan dﬁ@ﬁmmpulakan bahwa strategi yang

bapak lakukan dalam pelaksanaan pembelajaran sebaiknya yang penting-

J

ran” di Google

pentingnya saja dan juga harus dilengkapi dengan video pembelajaran dan

®"Hasil wawancara guru PAI SKI1 Mts Nurul Jadid Pemuteran Buelelng Bali rabu
15-November 2020

%®Hasil Wawancara Guru PAI Fikih Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali,
Rabu 15 November 2020.



gambar. Dan juga tidak segan-segan guru untuk mengingatkan siswa-siswi
nya agar mengikuti pembelajaran di Google Classroom.
2. Peserta didik
Peneliti juga mewawancarai 4 informan salah satu siswa yaitu bernama
mengenai penggunaan aplikasi tersebut dalam keterangannya :

“Bagus dan senang aja mba, sama seperti WA sih mba,, tapi Google
Classroom ini lebih" rapi, unfyk S\giw gasnya-lebih efektif aja mba,,
pembelajarannya’’. ‘\" &

Dai @ﬁara X kan pe anfaéﬁ dani aplikasi
ladsrg ' 3 %? digunakan

danﬂu'ak MRS

Googl
lis apa

oul . asnya=maupun

ya te
mD difakukan d = [ Iasu guru

mel*rika ) utub*kepada
sisw% diNEtak Go‘ogle
CIaserla _______

Kemudi

m-learning yaitu Whal Re dg
menggunakan whatsapp diteng Iajar

kesimpulan wawancara peneliti bersama guru PAI qurdis bu Amalia S.pd

unaan aplikasi

pemanfaatan ketika

an daring. Hal ini sesuai dengan

dalam keterangannya:
Pertanyaan: Bagaimana kesan ibu ketika menggunakan aplikasi M-learning

(Whatsapp) di tengah pembelajaran saat ini?



“’Kesan ibu menggunakan whatsapp dalam pembelajaran sangat membantu
berjalannya proses pembelajaran. Aplikasi yang dihadirkan sangat ramabh,
praktis dan tidak terlalu banyak langkah yang harus dijalani’’.

Diperkuat oleh hasil wawancara guru PAI Fikih Ahmad Syafi’i S,Pd
“’Sejak diberlakukannya pembelajaran jarak oleh diknas, kesan bapak
menggunakan whatsapp ini bapak dan peserta didik tidak bisa bertemu secara

langsung, dan Bapak juga kesulitan dalam melihat keseriusan dan kepercayaan
diri baik berupa voice note video itu kurang, mereka malu-malu. Dengan

penggunaan whatsapp atgth dalam proses pembelajaran
daring ini.’ ’i A &

Diperkuat,0 SI| ak @_utflyah S,Pd

"Pemb Ja an san t mudabh,

hal | ggunaan
uru PaQKI i

wha

o zsa; 1b’m1gguna
mem

ramah

b

O
daring sangat

n sangat

lani

./t}g -angk @sanaan kegiatan
ibu Iak " @

Pertnyaan, kel

pembelajaran yang-.i an -aplikasi m-learning

(whatsapp) ?
Wawacara peneliti terhadap guru PAI Qurdis ibu Amalia S,H

“’Langkah-langkah pembelajaran dalam penggunaan whatsapp ini, pertama
ibu menyiapkan materi ajar berupa pdf dan LKPD, kedua memposting materi
melalui whatsapp Group, lalu yang ketiga, ibu melakukan tanya jawab
terhadap siswa mengenai materi yang telah ibu sampaikan melalui whatsapp

group”’



Diperkuat oleh hasil wawancara guru PAI Fikih Bapak Ahmad Syafi’i S,Pd

“’Langkah-langkah pembelajaran dalam penggunaan whatsapp ini,
tentunya saya harus menyiapkan materi terlebih dahulu berupa LKPD, video
ataupun ringkasan materinya, setiap pagi saya selalu menyapa terlebih
dahulu’’ anak-anak apa kabar, sebelum memulai pembelajaran ada baiknya
kita berdoa’” nah seperti yang bapak lakukan, kemudian bapak memberikan
stimulus tentang materi apa yang akan dipelajari hari ini melalui Group
Whatsapp. Setelah mereka menjawab kemudian bapak memposting materi apa
yang akan dipelajari hari ini melalui Group whatsapp berupa ringkasan materi
dalam bentuk PDF, lalu bapak melakukan kegiatan tanya jawab, untuk melihat

pemahaman mereka bapak pge giekm D, yang-telah bapak buat dan
mengisinya, untuk [@% d ta u pukul 21.00 WIB.”
Diperkuaf o@ % wa idah l@?u Siti Lutfiyah

S,Pd: ({, \/
WhafSasp,
ke p
rin n
pdf;-setel i mudian
un tu i dan

dikumpul

darigl@sop entuk
kerjasama

Diperk@b

’Langkah-la#fg an inl, pertama

ibu menyiapka
melalui whatsapp
terhadap siswa ‘me
group.”’

pe

i gjar PD, emposting materi

P, ang k% ukan tanya jawab

ngehai 1% paikan melalui whatsapp

Bagaimana pendapat ibu mengenai penggunaan aplikasi M-learning
(Whatsapp) dalam pembelajaran dibandingkan dengan aplikasi lainnya?

“Whatsapp ini penggunaannya tidak ribet, semua bisa menggunakannya
termasuk fitur yang sangat membantu ibu, nah whatsapp ini juga dapat diakses
kapan dan dimanapun.”’



Diperkuat oleh hasil wawancara guru PAI fikih bapak Ahmad Syafi’i S,Pd
“’Setelah saya menggunakan whatsap saya terbantu penggunaanya yang tidak
ribet dan anak-anak juga mudah dalam mengoperasikannya. Banyak fitur
whatsapp yang bisa dimanfaatkan, seperti bisa mengirimkan gambar, video,
Vn dan telpon dengan beberapa orang.

Diperkuat oleh hasil wawancara guru PAI akidah akhlak ibu siti lutfiyah S,Pd.

“’Setelah ibu menggunakan whatsapp Sebagal media belajar daring ini mereka

kemudahan dan tidak r| Spl a seperti zoom dan google
classroom. Whatsa e ia{yang
d

ah selain murah dan
penggunaan ya dlakses oleh siapap

p juga memiliki
berbagai g mea mban dalam proses
pembela&%’ 2\
Dipeléole

7 p
ter k
di@n

anyya

hat;appl dapat

darn*dengan

fitur foto,
video, , , p, ‘dan call
(telpon) sec

Diperkuat oleh hasw @R@Ahmad Syafi’i S,Pd

“’Selama saya menggunakan whatsapp dalam proses pembelajaran daring ini,
saya lebih sering menggunakan fitur foto, dokumen (pdf), call baik d group
whatsapp maupun personal chat.”

Diperkuat oleh hasil wawancara guru PAI akidah akhlak ibu siti lutfiyah S,Pd.

“Untuk penggunaan whatsaapp ini biasanya ibu menggunakan fitur video,

foto, dokumen , Group whatsapp, dan call (telpon secara langsung.”’



Diperkuat oleh hasil wawancara guru PAI SKI ibu fajriyah S,Pd.|

“Dalam penggunaan whatsapp ini biasanya ibu menggunakan fitur foto,
video, dokumen, group whatsapp, dan call secara langsung.”’

Apakah fitur whatsapp yang disediakan sangat membantu optimaliasasi dalam

proses pembelajaran?

“’Iya mba,, kehadi ur ASp Mt@\ u preses pembelajaran,
ngtu
uk

misalnya _pekerg s yang dilakukan tedeRih gahulu, materi akan
dijelaskan m id ¢ lalu,” {9 ang, dikerjakan
dikump% m bl >/ (
t dari ' i aﬂ[ Xaﬁ’j SiPd
ptimal
) gunaan
an dakimt yang

SPler?) Ve ‘ |

“Iya . K - m tu  proses
pembelagagﬁ i idahulu materi
akan dijelaslgn galam ng dikerjakan

dikumpulkan dé

Kemudian di dukurﬂzg hpﬂ@WKl ibu Fajriyah S,Pd,I

“Whatsapp sangat membantu proses pembelajaran, misalnya pekerjaan tugas
yang dilakukan terlebih dahulu materi akan dijelaskan dalam bentuk PDF lalu,
tugas yang dikerjakan dikumpulkan dalam bentuk foto, penggunaan whatsapp
belum bisa ibu katakan optimal karena belum semua peserta didik memahami
materi yang disampaikan melalui pembelajaran daring.”’

Dari keterangan hasil wawancara diatas bahwasanya pada awal pembelajaran

guru menyapa peserta didik melalui group whatsapp dengan mengucapkan



salam, lalu dilanjutkan dengan mengirimkan abseni online dengan
menggunakan google from dan mengirimkan ke link ke dalam group whatsapp
kelas. Lalu guru memberikan instruksi akan kegiatan yang akan dilakukan.
Setelah guru mengirimkan absensi, peserta didik mengisi daftar hadir tersebut,
dan siapa yang sudah absen akan otomatis terdata nama-nama yang sudah

mengisi absen. Kemudian guru memberikan materi pembelajaran, materi

pembelajaran yang@kA)Sa N % pembelajaran dan pdf
yang telah% g se g \ wa d@ Setelah guru
menglrl e ~\/ an yatan untuk
ke%n

pp KQBgan baik,

b a atau

ku@pa m%mkan
sticer atau

aam mte I yang
dllak al’ chat,
sedan 7}\ enggh usi- melalui

group whatsapg

/X'EOEQR.@Q%}?G%M didik, dan

menyatakan paham akan tugas yang telah diberikan, guru melanjutkan

Setelah guru

kegiatan pembelajaran dengan memberikan tugas, tugas yang diberikan berupa
LKPD yang sudah dibuat oleh guru. Guru memberikan waktu pengiriman

tugas hingga pukul 21.00, hal karena ada sebagian peserta didik yang



menggunakan handhpone orang tuanya pulang bekerja dulu, setelah itu baru
bisa mengerjakan tugas yang diberikan.

Tugas yang diberikan dapat dikumpulkan dalam bentuk foto dan
dikirimkan ke group whatsapp atau dikirimkan langsung personal kepada
guru. Bagi peserta didik yang terlambat mengirimkan tugas sampai batas

waktu yang telah ditentukan, masih bisa mengirimkan keseokan harinya, tetapi

harus disertakan aIWgﬁkgS N U &
Wawan@ dila ilan peé%(dik yaitu terdiri
u

a;g’:@,ma

4 or syawati, Ryan

a B%ntian dan

uk akukan
a

ot

#orman

yakan media

pembelajar

berbagisjl

pembelajaran

K app dan
penggun ?\gl yang sering

digunakan,_ada app. den ar@pulan wawancara
peneliti bersama [ﬁz @R@ngal 15 november, 17
november dan 18 november dan 20 november 2020.

Wawancara pertama yaitu oleh peserta didik bernama siti nur havila aspek
yang ditanyakan adalah media aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran?

Dalam keterangannya

“’Media yang digunakan selama proses pembelajaran di rumah atau obline
menggunakan whatsapp dan juga google classroom. Tetapi penggunaan



google classroom hanya sesekali. Pembelajaran lebih banyak digunakan
dengan media whatsapp’’

Diperkuat oleh hasil wawancara siti nur fadila dalam keterangannya:
“Dalam pembelajaran daring ini, pembelajaran dilakukan dengan

menggunakan whatsapp, tapi ibu guru juga pernah menggunakan Google
Clasroom.

Diperkuat oleh has:lijvﬁg&w U dalam keterangannya

"Dalam pe ecara online ini saya akan, whatsapp dan

bR Susila ‘. abg(

dan ng ibu

.

akag google SERN

ara Ryan

nakan

; bebera Google
n * i group
k didj lah” sistem

hatsapp dalam

pelaksanaa%dll @W
pembelajaran.darirg SBR’%@e ngannya:

“’Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan whatsapp ini diawali
dengan menyapa mengucapkan salam, menanyakan kabar, melakukan
absen pemberian materi pembelajaran oleh ibi guru biasanya berupa video
pembelajaran dan juga pdf, selanjutnya mengerjakan evaluasi materi
pembelajaran hari ini, untuk pengumpulan tugas dalam bentuk foto
pekerjaannya’’

Diperkuat oleh hasil wawancara Siti nur Fadila dalam keterangannya:



“’Setiap pagi ibu guru menyapa, melakukan absen lalu memberikan materi
pembelajaran dalam bentu video dan juga PDF, pengumpulan tugas
dilakukan dengan memfoto tugas dan dikirim ke group whatsapp’’.

Diperkuat oleh hasil wawancara susilawati dalam keterangannya:

“’Pelaksanaan pembelajaran dengan whatsapp ini pertama ibu guru
menyapa dan mengucapkan salam, mengabsen, menanyakan kabar, lalu
memberikan materi berupa pdf, dan juga video, tugas dikirimkan lewat
group whatsapp atau personal chat. Nah nanti ibu guru akan
menginformasikan setiap tugas yang telah diterima dengan membuat list

nama.’’ (‘ AS U
k@ﬁ%\%il / ma da ar@@r ngannya:

Di per

(%)

N penggunaan

havifa™ dalam

“Ke W ya

mudah, ng

Diperkuat oleh %@RB@Mm ketefangannya:

“’Saya disekolah menggunakan whatsapp dan juga google Classroomm,
yang saya rasakan whatsapp lebih simple tidak ribet, kuota yang
diperlukan juga tidak terlalu banyak’’.

Diperkuat oleh hasil wawancara susilawati dalam keterangannya:

“Whatsapp mudah diakses, lebih sederhana, dan tidak banyak
menghabiskan kouta internet’’.



Diperkuat oleh hasil wawancara ryan kusuma dalam keterangannya:
“’Kelebihannya lebih hemat, banyak fitur yang bisa mendownload tugas
tugas yang ada di dalam group”’.

Keempat hal yang ditanyakan fitur apa saja yang digunakan dalam proses
pembelajaran siti nur havila dalam keterangannya:

“’Fitur yang biasa saya digunakan Ke]q(an itu adalah whatsapp, chat, foto

ataupun dokumen’’. A S U
o
n

Diperkuat ol wancara siti nur hawla@u@mrangannya:

whatsgPp, chaty nah saya
I group_gan lain bisa

G’Say
mendy an

i
Z
=)

€

a
’k“



TABEL VI

Observasi Langkah-Langkah Pemanfaatan Aplikasi Mobile Learning

(Whatsapp) dalam Mengefektifkan Pembelajaran PAI Pada Masa Pandemi

Covid-19

No. | Komponen Aspek Yang Diamati

1. | Aspek e Guru menyiapkan bahan ajar/panduan rencana
Perencanaan pembel P Darlng)
) u an  rencana
= ajaran

in bah tu pembelajaran
. Q/ d|k€tynenglkutl

=
*
| vO
2

o

ran ring

R y/an rus
jar dimulai

belaj i
i menggunakan
meIaIU| media

&’:imberlkan kesempatan kepada

peserta didik apabila ada materi yang
belum dipahami, dengan mengirimkan
bentuk tangan kepada gurunya sebagai
bentuk ingin bertanya




3. | Aspek e Guru memberikan latihan soal/ tugas

Penutup kepada peserta didik.

e Guru menutup pembelajaran daring

e Guru melakukan kegiatan mengirimkan
bentuk jempol tersedia di fitur whatsapp
sebagai bentuk apresiasi dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan.

4. | Evaluasi
e Guru memeriksa tugas yang disampaikan

sertg didik
AQa;Nsw i aktif
A‘\(‘ o~ Penilaian haSt pgserta,didik
at lap a@ﬁ tanbelajar

ng dibutuhkan

am “persiapan

I
u

berikuy?‘)\ M ‘
1. Guru-mem up w akand@n

2. Guru mempersiapkan RpRr@% Makan ,

3. Guru menentukan jadwal dan rencana yang digunakan

sebagai

4. Guru mempersiapkan materi yang berupa video ataupun bentuk pdf
5. Guru mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
6. Guru mempersiapkan kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran

melalui absensi yang dibuat secara online dengan memanfaatkan whatsapp



B. Pelaksanaan Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran
Peneliti mengamati pemanfaatan whatsapp sebagai media pembelajaran
yang dilakukan oleh semua guru PAI melalui pengamatan langsung yang peneliti
lakukan terlihat bahwa guru memanfaatkan whatsapp sebagai media belajar online
saat ini di tengah pandemi, pada awal pembelajaran guru menyapa peserta didik

melalui group whatsapp dengan mengucapkan salam, lalu dilanjutkan dengan

xats & JN L@Eﬁ

mengirimkan absensi o

my,dan mengirimkan

@ instruksi akan

bs serta didik

link ke dalam

dilakukan gur

antara rta kukan i whatSapp atau
personalg ;

Sete u

menyatakan “paha jyg rikan
pembelajaran dengan me ber@R@%@n

wib, hal karena ada sebagian peserta didik yang menggunakan handphone orang

n melak®an telpgh person gkan interaksi
—_— . ,
a

peserid™ didik, dam

@Iajntkan kegiatan

ugas-hingga pukul 21.00

tuanya, dan menunggu orang tuannya pulang dulu pulang bekerja setelah itu baru

bisa mengerjakan tugas yang diberikan.



C. Evaluasi Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran.

Setelah peneliti melakukan pengamatan serta di dukung dengan wawancara,
sistem evaluasi yang dilakukan oleh guru yaitu setelah semua tugas yang
diberikan kepada peserta didik sudah diterima oleh guru, guru akan mengoreksi
satu persatu tugas yang masuk di group whatsapp ataupun personal chat dan

memasukkan nilai peserta didik ke dalam buku penilaian siswa, untuk peserta

didik yang belum#me an en t @ awah,KKM, guru akan

memberikan’inf; Per -\ 0 kep;@?g terkait.
Pres s g fr yguru akan
’ R didi en, gagai bukti

g porkan

| : . - .l
hasil I@an g rta@ yang

dibuat setiap i tepat setiap



Faktor Pendukung Dan Penghambat

Pembelajaran Daring Dalam Menggunakan Aplikasi Mobile Learning

Pada Masa Pandemi Di Sekolah MTs Nurul Jadid Pemuteran
Buleleng Bali

Kegiatan pembelajaran tidaklah selalu berjalan baik sesuai

harapan, ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam

proses pendidik@eAkS le{g'lﬁktor penghambat dalam
%ari be iti @

n'eleh peneliti

|I?@
faktydukung dan

aS| mobile

dldgﬂuteran

engha
hambat
Iearning

Pemuteran

Buleleng BE ktor penghambat

jyyan
terhadap pemanfaatan ﬁRhatsapp) sebagai media

pembelajaran? seperti yang di paparkan oleh guru PAI Qurdis ibu Amalia
S,H sebagai berikut :

“’Dalam penggunaan whatsapp ini tentu ada kendala atau hambatanya yaa,
seperti ketika mengirimkan foto secara otomatis akan terdownload dan
dapat membuat memori cepat penuh, sehingga penggunaan handphone
menjadi lambat.”’



Di dukung oleh hasil wawancara guru PAI figih bapak Ahmad Syafi’i

S,Pd dari hasil wawancara beliau mengatakan :

“Pembelajaran online ini tentu menjadi tantangan buat kami yaa
para guru PAI yang dengan usia yang tak muda lagi harus bisa
menguasai setidaknya mengenal TIK, lalu dalam Kkegiatan
pembelajaran dengan menggunakan whatsapp ini saya kesulitan
untuk bisa melihat keseriusan peserta didik dalam belajar, kurangnya
motivasi belajar

, laly a gN emiliki~hp sendiri, jadi
menunggu« or ’%n n klrjaa , dari beberapa
penjelasan n%}%ya saya sampaikan ada #eRer eserta didik
yang ke& eneri minya€® (
| IEH Siti

Kk

Diperkuat ¢ N uru PA@U Fajriyah
S,Pd,| PROBO

“Tentunya terdapat kendala, seperti gangguan sinyal, lalu kurangnya
motivasi belajar peserta didik, tidak bisa secara langsung berinteraksi
dan melihat keseriusan mereka dalam belajar, tidak semua memiliki
fasilitas yang sama terutama penggunaan Hp dan yang paling
terpenting kami guru harus bisa menguasai teknologi untuk
menunjang pembelajaran daring saat ini, untuk mempermudah
berlangsungnya kegiatan pembelajaran.”’

9Hasil wawancara dengan guru PAIl Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali. Rabu, 15-
November- 2020



Wawancara selanjutnya mengenai hambatan atau kesulitan yang
dirasakan peserta didik dalam menggunakan aplikasi whatsapp
selama proses pembelajaran daring. Hal ini sesuai dengan

wawancara peneliti bersama peserta didik dalam keterangannya siti

“Hambatan y. yaA.sﬂ Mﬂ@t si yang kurang,
kesulitan d%n meémahami materi pem argh tugas yang
diberikansier anyg N b karend s otomatis

ar
file' atau ddeo, {juga pdf
berd@ ser guan

siny: ﬂ S

Nur havila:

<K esuMlaiyyan
terkada i b1

Diperkuat oleh Qﬂva@ﬁ%@}ﬁm keteryangannya:

“Memori hp cepat penuh, kurang dalam memahami materi, karena
materi kurang lengkap dan kurang penjelasannya.’’

b. Faktor pendukung
Adapun faktor pendukung dari proses pembelajaran pembelajaran

daring dalam menggunakan aplikasi mobile learning (Whatsapp ) pada



masa pandemi di sekolah Mts Nurul jadid Pemuteran Buleleng Bali
adalah sebagai berikut:

Berikut hasil wawancara peneliti dengan guru PAI qurdis ibu
Amalia S,H aspek yang ditnyakan adalah apa saja faktor pendukung dari
pemanfaatan whatsapp dalam pembelajaran? sebagai berikut :

“Jadi faktor pendukung tentunya yang pertama untuk guru kebetulan

di sekolah kita syd gg Ifi ~indihome yang
berkapasitas 20 dMpWs ar' g tern ang sudah sangat
sangat #me | untrk guru melakukan k elajar secara
darlng9a70

' : seka@ Mts nurul jadid

‘L_nyg untuk
3 a @asilitas
adanyesfbsilitas

Dg tefah di sedia ( at rmorong

‘A4l ~.

jyah's,pd
“Faktor Pene x
mengikuti @o lajaran

% asi_a tap’ bisa
' i ada alat
komunikasi maka¥s swﬁﬁjru akg melaksanakan

pembelajaran, "
Diperkuat oleh wawancara guru PAI fikih Bapak Mahmud Wilmar

Siddiq S,H.

"OHasil wawancara dengan kepala sekolah Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali. Rabu,
15-November- 2020

"Hasil wawancara dengan guru PAI Mts nurul jadid pemuteran buleleng bali. Rabu, 15-
November- 2020



“Tentunya faktor pendukung kita menggunakan teknologi informasi
seperti whatsapp, faktor pendukungnya tentu handhpone, sinyal maupun
kuota’’.

Faktor pendukung selanjutnya di paparkan oleh guru PAI SKI ibu
Fajriyah S,Pd,I

“Yang pertama punya HP, kedua memiliki sinyal dan kuota, yang ketiga

memiliki aplikasi v:%smﬁaSada Uord, ppt dan juga PDF.”’

s@ntang hasil

C. Pembahasa

dalagy”penelitian,

=)
p—
wllkam

engefgKtifkan ran PAI di

i Pada Masa

vasi okumentasi

yang kemu enghasl I dlia;@dluralkan kembali
tentang Aplikasi Mobil RR gefektifkan Pembelajaran

PAI Di Sekolah Mts Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali Pada Masa
Pandemi Covid-19. Menurut jumiatmoko (2016) whatsapp merupakan
aplikasi berbasis internet yang memudahkan penggunanya dalam

berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia serta merupakan media



sosial yang paling populer digunakan dalam berkomunikasi. "2Aplikasi
whatsapp menjadi pilihan untuk digunakan menjadi media utama dalam
proses pembelajaran daring di MTs Nurul Jadid Pemuteran Buleleng Bali.

Dapat dilihat guru memanfaatkan aplikasi m-learning whatsapp
sebagai media pembelajaran dalam jaringan untuk menunjang proses

pembelajaran selama di rumah dalam hal ini guru telah melaksanakan

kebijakan yang@ar}_é;l&n eN Uﬁamm yang menerbitkan
Surat E %endlk C S ;{(h}s uan, pendidikan
. Sl / \ A g

20, tentang

mencegah

akg.lru dan
@umah

ya aplikasi m-
mu; Skthltas

materi,

denga

i !rnln

€
a

I an’ dengan

memanfaatepe and k@Dalam penggunaa
media pembelajaran d a@R'%@ elajaran menjadi efektif

dan efisien. Dalam keadaan pandemi saat ini. Penggunaan media

pembelajaran dalam jaringan tentu memberikan kemudahan kepada guru
maupun peserta didik dalam proses komunikasi selama melakukan

pembelajaran daring. Aplikasi Whatsapp merupakan aplikasi berbasis

72Jumiatmoko, Whatsapp Messenger Dalam Tinjauan Manfaat Dan Adab. Wahana
Akademika, 3 (7 januari 2016), 52-66



internet yang memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi dengan
fitur-fitur yang tersedia serta merupakan media sosial yang paling populer
digunakan dalam berkomunikasi. Fitur whatsapp yang sering
dimanfaatkan guru dalam proses pembelajaran yaitu fitur foto, video,
dokumen, Group Whatsapp dan call (telpon). Dengan adanya fitur yang

disediakan mempermudah guru dalam proses pembelajaran.

Berdasa@sAsSaer vU k serta,diperkuat dengan
@f

n-gr

adanya t| umeniasii (S anfaatkan guru

whatsapp,

permudah

2 d acan.” Naw Qat dari
i : Al |tuwtsapp

ra kolaboratif

emberiRgn fasilj

S pem

/ J a peserta didik
] ud ta"dapat
dlg‘—g( , Slara, dan
dokumen \’é
Berdasamaﬁﬂr‘wg nakan fitur foto sebagai

bentuk bentuk hasil dari pengerjaan tugas peserta didik, guru akan

memberikan perintah atau tugas kemudian peserta didik akan

mengirimkan hasil tugas akhir meraka dalam bentuk foto yang di share

"*Barhomi, Choki. ** e Eff ectivenses of whatsapp Mobile Learning Activities
Guided by Activity eory on Students’ Knowledge. Management’’ Contemporary
Educational Technology, 3 ( juni 2015), 221-238.



pada group whatsapp atau melalui personal chat kepada guru yang
bersangkutan yang bersangkutan, lalu penyampaian materi disampaikan
menggunakan fitur dokumen, guru dapat mengirimkan berbagai bentuk
dokumen seperti word, PDF, ataupun PPT dalam kegiatan pembelajaran
guru guru menggunakan fitur ini dalam bentuk PPT maupun pdf yang

berisikan materi ajar. Sedangkan penggunaan video, guru memanfaatkan

media whatsapp‘ nAe& N U %aran sebagai menunjang
aktlwtasq % CO-"Val R di {yang bisa di
QUp Whatsapp', sebagai

dow da
urid dan

tuk akukan

Eggl murld
ataupu

jara*Daring
Dglg andemi

Di sgl(aﬁ)wl
Yensy (epbatakan na@whatsapp sebagai
media pembelara adRRn.B@ an_~memori handhpone

penuh.”*Ada beberapa Faktor pendukung dan Penghambat pembelajaran
daring dalam menggunakan aplikasi mobile learning pada masa pandemi

di sekolah Mts Nurul jadid Pemuteran Buleleng Bali, diantaranya

74Yensy, N,A. Efektivitas Pembelajaran Statistika Matematika Melalui Media
Whatsapp Group Ditinjau Dari Hasil belajar Mahasiswa (Masa Pandemi Covid-
19). Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia. 5(Februari 2020, 56-74



hambatan pemanfaatan aplikasi M-learning dengan menggunakan
Watsapp dan Google Classroom diantaranya:
a. Gangguan sinyal yang terjadi pada saat pelaksanaan pembelajaran
daring tentu akan berdampak pada proses mengakses
pembelajaran, faktor ini terjadi ketika mati lampu, atau faktor lain

yang membuat sinyal lambat, hingga mengakibatkan pembelajaran

terlambxﬁtﬁti&&ai M@Wang telah ditentukan.
b @ocu%p pe uat p@ amnhp menjadi
| ng rﬁi mbelajaran
A rja‘a%an baik.
ng@akukan
gl

rbatas,

- r@j\k}isih 9 p n@n daring dengan
menggunakan apl@R%@ ningkatkan kemandirian

belajar, dengan kemandirian akan menumbuhkan tanggung jawab dan
juga dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik terhadap tugas
dan tanggung jawab. Selama pembelajaran daring guru mendapatkan

kesulitan dalam melihat keseriusan peserta didik terhadap tugas dan



tanggung jawab yang diberikan, hal ini dapat dilihat tugas yang telah
dikerjakan.”

a. Sulit memahami materi yang diberikan

Dari hasil wawancara yang dilakukan bersama peserta didik bahwa

meraka kesulitan dalam memahami materi yang diberikan, materi

yang terlalu banyak dan jUja\Ttidak diberikan penjelasan yang

mendalaE;) \f‘ AS

UA)O

Oknisih, N., Suyoto,S. Penggunaan Aplen (Aplikasi Online) Sebagai Upaya
Kemandirian Belajar Siswa. In Seminar Nasional Pendidikan Dasar. 1 (januari
2020). 1



